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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi berbasis akrual dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas keuangan pada Pemerintah Daerah Surabaya. Penerapan basis akrual di lingkungan pemerintahan merupakan 

bagian penting dari reformasi pengelolaan keuangan daerah sebagaimana diamanatkan dalam Permendagri No. 64 Tahun 2013 

tentang penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual. Reformasi ini menandai pergeseran sistem pelaporan dari 

basis kas menuju basis akrual, yang diharapkan mampu meningkatkan keandalan dan relevansi informasi keuangan publik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi 

terhadap laporan keuangan pemerintah daerah serta wawancara mendalam dengan pejabat dan staf di Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) Kota Surabaya. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan kondisi implementasi akuntansi berbasis akrual secara 

komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi berbasis akrual di Pemerintah Kota Surabaya telah 

membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, keterbukaan informasi publik, serta akuntabilitas 

pertanggungjawaban keuangan daerah. Surabaya mampu mengoptimalkan sistem informasi keuangan terintegrasi dan 

memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) secara konsisten dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Namun 

demikian, tantangan masih ditemukan pada aspek keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman terhadap prinsip akrual, 

dan integrasi sistem keuangan antarorganisasi perangkat daerah (OPD). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris bagi penguatan praktik akuntansi sektor publik, serta menjadi referensi bagi pemerintah daerah lainnya dalam 

mengimplementasikan sistem akuntansi berbasis akrual secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of accrual-based accounting in improving financial transparency and accountability in the Surabaya 

Regional Government. The application of accrual basis in the government environment is an important part of regional financial management reform 

as mandated in Permendagri No. 64 of 2013 concerning the application of accrual-based government accounting standards. This reform marks a 

shift in the reporting system from a cash basis to an accrual basis, which is expected to improve the reliability and relevance of public financial 

information. This study uses a qualitative descriptive approach, with data collection techniques through documentation studies of local government 

financial reports and in-depth interviews with officials and staff at the Surabaya City Financial and Asset Management Agency (DPKAD). Data 

analysis was conducted interactively through a process of data reduction, data presentation, and conclusion drawing to comprehensively describe the 

conditions of accrual-based accounting implementation. The results of the study show that the implementation of accrual-based accounting in the 

Surabaya City Government has had a positive impact on improving the quality of financial reports, public information disclosure, and regional 

financial accountability. Surabaya has been able to optimize its integrated financial information system and consistently obtain an Unqualified 

Opinion (WTP) from the Supreme Audit Agency (BPK). However, challenges remain in terms of limited human resources, understanding of accrual 

principles, and integration of financial systems between regional apparatus organizations (OPD). This study is expected to provide empirical 

contributions to strengthening public sector accounting practices and serve as a reference for other local governments in implementing accrual-based 

accounting systems more effectively and sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Reformasi akuntansi sektor publik di Indonesia menandai perubahan besar dalam sistem pelaporan 

keuangan pemerintah dari basis kas menuju basis akrual, sebagaimana diatur dalam PP No. 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Sistem akrual ini memberikan gambaran keuangan 

yang lebih utuh karena mencakup pengakuan aset, kewajiban, pendapatan, dan beban secara akurat tanpa 

menunggu aliran kas masuk atau keluar.(Kantor et al., 2010) Pemerintah Kota Surabaya merupakan salah 

satu daerah yang lebih awal menerapkan SAP berbasis akrual dan dinilai cukup berhasil dalam 

memperkuat tata kelola keuangan daerah. Penerapan ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

yakni keterbukaan terhadap publik dalam penyampaian informasi keuangan serta akuntabilitas, yaitu 

kemampuan pemerintah mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya publik secara jujur dan 

terbuka. (Desipradani et al., 2017) 

Meskipun implementasi akuntansi berbasis akrual membawa dampak positif terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah, sejumlah kendala masih dihadapi. Kendala tersebut meliputi rendahnya 

pemahaman aparatur mengenai prinsip-prinsip akrual, keterbatasan pelatihan teknis, dan adaptasi 

terhadap sistem informasi keuangan yang baru. Faktor-faktor ini menjadi tantangan utama dalam 

memastikan laporan keuangan yang dihasilkan benar-benar akurat dan sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintah. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan akuntansi 

berbasis akrual sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, dukungan pimpinan daerah, dan 

efektivitas sistem informasi keuangan yang digunakan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh 

mana implementasi akuntansi berbasis akrual di Pemerintah Kota Surabaya benar-benar mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.(Islamiatus & Yuhertiana, 

2021) 

Menurut PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), akuntansi 

berbasis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi pada saat kejadian, tanpa 

memperhatikan waktu kas diterima atau dibayarkan. Dengan sistem ini, pemerintah dapat menyajikan 

posisi keuangan secara lebih lengkap, termasuk piutang, kewajiban, dan aset tetap. Harun & Robinson 

(2010) menjelaskan bahwa adopsi akuntansi berbasis akrual dalam sektor publik merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan 

negara.(Harun & Robinson, 2019) 

Basis kas hanya mengakui transaksi pada saat kas diterima atau dibayarkan, sedangkan basis akrual 

mengakui pendapatan dan beban ketika hak atau kewajiban timbul. Menurut Satya (2015) dalam jurnal 

Kajian Ekonomi dan Kebijakan Publik, laporan berbasis akrual memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai kondisi keuangan pemerintah dibanding basis kas.(Ervina & Egeten, n.d.) 

Menurut PP 71/2010, tujuan utama penerapan basis akrual adalah meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas keuangan pemerintah. Manfaatnya meliputi: 

1. Menyediakan informasi keuangan yang lebih lengkap dan relevan. 

2. Meningkatkan pengawasan terhadap aset dan kewajiban daerah. 

3. Memudahkan penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Vania Talitha & Khoirul Aswar (2021) menemukan bahwa keberhasilan implementasi basis akrual 

sangat dipengaruhi oleh faktor organisasi, kompetensi SDM, dan dukungan teknologi informasi.(V. T. & 

K. Aswar, 2021) 

Menurut Mardiasmo (2018) dalam bukunya Akuntansi Sektor Publik, transparansi berarti 

keterbukaan pemerintah dalam menyediakan informasi keuangan yang dapat diakses masyarakat, 

sedangkan akuntabilitas adalah kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya 

publik. Penelitian Hasmi & Sunarsi (2022) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi berbasis akrual 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan dan meningkatkan akuntabilitas instansi 

pemerintah. Dalam konteks pemerintah daerah, penerapan basis akrual diharapkan meningkatkan 

transparansi melalui penyajian laporan keuangan yang lebih lengkap, mencakup aset tetap, kewajiban, dan 

piutang. Hal ini memungkinkan masyarakat dan DPRD melakukan pengawasan publik secara lebih 

efektif. (Hasmi, 2022) 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, keberhasilan penerapan akuntansi berbasis akrual 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
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1. Kompetensi dan pemahaman sumber daya manusia, SDM yang kurang memahami prinsip akrual 

sering mengalami kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan. 

2. Dukungan sistem informasi akuntansi, Integrasi sistem pelaporan berbasis IT berperan penting 

dalam mengolah data keuangan daerah. 

3. Komitmen pimpinan dan budaya organisasi, Komitmen kepala daerah dan pejabat keuangan 

sangat mempengaruhi keberlanjutan implementasi akrual. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penerapan akuntansi berbasis akrual pada sektor publik di Indonesia menjadi bagian dari reformasi 

besar dalam pengelolaan keuangan daerah. Menurut Tarigan & Nurtanzila (2015), standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual berperan penting dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. Dengan sistem akrual, pemerintah daerah dapat mencatat seluruh aset, 

kewajiban, pendapatan, dan beban secara lebih komprehensif, sehingga masyarakat memperoleh 

gambaran yang utuh tentang kondisi keuangan pemerintah. Studi ini menekankan bahwa akrual menjadi 

fondasi utama dalam membangun tata kelola pemerintahan yang transparan dan bertanggung jawab. 

Penelitian Aswar & Ermawati (2019) di Provinsi Banten mengungkapkan bahwa keberhasilan penerapan 

akuntansi akrual sangat ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur 

teknologi informasi. Studi ini menyoroti berbagai tantangan dalam proses transisi dari basis kas menuju 

akrual, seperti kurangnya pemahaman aparatur dan belum optimalnya sistem informasi keuangan. Faktor-

faktor tersebut menyebabkan variasi hasil implementasi antar daerah di Indonesia.(K. Aswar et al., 2010) 

Menurut Suryanto (2018), kebijakan akuntansi pemerintah daerah memiliki peran penting dalam 

memastikan transisi yang efektif dari sistem kas menuju akrual. Ia menjelaskan bahwa kebijakan yang 

jelas, disertai komitmen pimpinan daerah, merupakan faktor krusial dalam memastikan keberlanjutan 

reformasi akuntansi sektor publik. Selain itu, kebijakan ini harus diikuti dengan pelatihan intensif bagi 

aparatur agar mampu memahami prinsip-prinsip dasar akrual. Kajian literatur di atas secara umum 

menegaskan bahwa akuntansi berbasis akrual merupakan instrumen penting dalam menciptakan tata 

kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Namun, berbagai studi juga menyoroti kendala yang 

dihadapi pemerintah daerah, seperti rendahnya kapasitas sumber daya manusia, lemahnya koordinasi 

antarinstansi, dan keterbatasan sistem informasi. Oleh karena itu, penelitian tentang implementasi akrual 

di Pemerintah Kota Surabaya menjadi penting untuk melihat sejauh mana kota ini mampu mengatasi 

tantangan yang sama dan mencapai tata kelola keuangan yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara mendalam fenomena implementasi akuntansi berbasis akrual di 

lingkungan Pemerintah Daerah Kota Surabaya. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif terhadap proses penerapan sistem akuntansi serta kendala dan 

dampaknya terhadap transparansi dan akuntabilitas. Menurut Sugiyono (2019), metode kualitatif 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

dokumen laporan keuangan Pemerintah Kota Surabaya, laporan hasil pemeriksaan BPK, jurnal ilmiah, 

peraturan perundangan, dan literatur yang relevan mengenai akuntansi berbasis akrual. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka (literature review), 

peneliti mengkaji berbagai literatur, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan akuntansi 

berbasis akrual, transparansi, dan akuntabilitas keuangan daerah. Analisis data dilakukan secara interaktif, 

mengikuti model analisis kualitatif dari Miles & Huberman (2014), yang meliputi tiga tahap utama: 

1. Reduksi data (data reduction), menyederhanakan dan memilih data yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

2. Penyajian data (data display), menyusun informasi dalam bentuk naratif agar mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification), menarik makna dari data yang telah dianalisis 

dan memverifikasi temuan berdasarkan bukti empiris. 
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IMPLEMENTASI AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL PADA PEMERINTAH KOTA 

SURABAYA 

Pemkot Surabaya menerbitkan Peraturan Walikota (Perwali) yang menjadi pedoman internal 

penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah Kota Surabaya berbasis akrual (mis. Perwali terkait SAKD/SAP 

daerah). Perwali ini mengatur kebijakan akuntansi daerah, format neraca, pengakuan aset, kewajiban, dll. 

Berdasarkan studi kasus dan penelitian lapangan, langkah implementasi yang dilakukan Pemerintah 

Kota Surabaya meliputi :  

1. Perumusan kebijakan akuntansi daerah (perwali/pedoman) untuk menyelaraskan SAP nasional 

dengan kondisi kota. 

2. Pendekatan bertahap (Cash Toward Accrual) : pengakuan pendapatan, biaya, aset dan kewajiban 

mulai disesuaikan secara bertahap. 

3. Penerapan e-accounting / sistem informasi (SIMDA / SAKD / e-accounting) untuk menangani 

pencatatan akrual, konsolidasi SKPD, dan pelaporan terotomasi. Studi menunjukkan BPKAD 

Surabaya aktif menerapkan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan kualitas laporan.  

4. Capacity building (pelatihan SDM) bagi staf akuntansi SKPD dan manajerial agar mampu 

mengakui transaksi akrual (penyusunan penyusutan, pengakuan utang/utang jangka pendek, 

akrual pendapatan).  

5. Penyesuaian pengelolaan aset daerah (BMD/BMN) : inventarisasi & penilaian untuk pengakuan 

akrual aset tetap dan penyusutan.  

6. Audit & monitoring, pelaporan yang disiapkan untuk mendukung pemeriksaan BPK dan 

mendapatkan opini audit. Penerapan akrual diukur sebagian lewat opini BPK dan kualitas laporan. 

Tantangan utama yang masih dihadapi :  

1. Kesiapan SDM (pengetahuan akuntansi akrual, kapasitas SKPD). 

2. Sistem informasi : Integrasi antar-SKPD, kualitas data awal (data aset), dan kebutuhan 

penyesuaian SIMDA/SAKD. 

3. Penilaian & valuasi aset (inventaris awal, nilai perolehan historis sulit ditemukan). 

4. Koordinasi regulasi antara ketentuan pusat (PMK/PSAP) dan peraturan daerah supaya tidak 

terjadi tumpang tindih. 

 

PENUTUP  

Penerapan akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Kota Surabaya merupakan wujud komitmen 

daerah dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Melalui dasar 

hukum yang kuat seperti PP No. 71 Tahun 2010, Permendagri No. 64 Tahun 2013, serta Peraturan 

Walikota Surabaya tentang kebijakan akuntansi daerah, Pemerintah Kota Surabaya berhasil melaksanakan 

reformasi sistem pelaporan keuangan yang lebih komprehensif dan informatif. 

Implementasi ini ditunjang oleh kesiapan regulasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

serta pemanfaatan sistem informasi akuntansi daerah yang terintegrasi. Hasilnya, kualitas laporan 

keuangan Kota Surabaya semakin meningkat, yang tercermin dari opini audit BPK dan penguatan tata 

kelola keuangan daerah. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan 

kompetensi teknis akuntansi akrual di tingkat SKPD, integrasi sistem informasi, serta penyempurnaan 

data aset tetap. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Surabaya perlu terus melakukan penguatan kapasitas 

aparatur, pengembangan teknologi informasi, dan evaluasi berkala terhadap kebijakan akuntansi daerah. 

Secara keseluruhan, pengalaman Pemerintah Kota Surabaya menunjukkan bahwa implementasi 

akuntansi berbasis akrual bukan hanya kewajiban administratif, tetapi juga merupakan instrumen strategis 

untuk meningkatkan akuntabilitas publik, efektivitas pengambilan keputusan, dan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan keuangan daerah. 
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